LOKAKARYA MAHASISWA KKN & PLP UNIVERSITAS
LAMPUNG DI KAMPUNG TRI TUNGGAL JAYA:
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI INOVASI DAN
KETERAMPILAN

Pada hari Jumat, 10 Januari 2024, mahasiswa Program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktik Lapangan Pengalaman (PLP) Universitas Lampung
menggelar lokakarya yang diadakan di Kampung Tri Tunggal Jaya. Acara ini
dihadiri oleh PLT Kepala Kampung Tri Tunggal Jaya, Ketua Karang Taruna,
seluruh Ketua Rukun Kampung (RK), serta warga masyarakat setempat.
Lokakarya ini bertujuan untuk memperkenalkan berbagai keterampilan dan
inovasi yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

Lokakarya yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN dan PLP Universitas
Lampung ini memiliki tujuan untuk memberdayakan masyarakat Kampung
Tri Tunggal Jaya dalam menghadapi tantangan di berbagai bidang, baik
dalam aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Dengan tema "Inovasi
dan Keterampilan untuk Pemberdayaan Masyarakat,” kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan praktis yang dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Acara dimulai dengan sambutan dari PLT Kepala Kampung Tri Tunggal
Jaya yang sangat mengapresiasi kegiatan ini. Dalam sambutannya, beliau
mengungkapkan harapan agar lokakarya ini dapat memberikan manfaat
yang besar bagi warga kampung, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan dan kreativitas mereka.

Setelah sambutan, kegiatan lokakarya dimulai dengan penyampaian materi
oleh mahasiswa KKN dan PLP Universitas Lampung. Beberapa topik yang
dibahas dalam lokakarya ini meliputi:



1. Pembuatan Peta Desa
Salah satu materi utama dalam lokakarya ini adalah pembuatan peta
desa. Mahasiswa KKN dan PLP mengajarkan cara membuat peta desa
yang bisa digunakan untuk berbagai kepentingan, seperti
perencanaan pembangunan dan pemetaan potensi sumber daya
alam. Pembuatan peta desa ini diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam merencanakan dan mengembangkan wilayah
mereka secara lebih terarah dan efektif.

2. WARAK (Warga Bergerak)
WARAK adalah program yang bertujuan untuk menggerakkan
masyarakat agar lebih aktif dalam kegiatan sosial dan pembangunan
kampung. Melalui WARAK, mahasiswa KKN dan PLP memberikan
pelatihan tentang bagaimana cara mengorganisir warga untuk
bersama-sama menyelesaikan masalah yang ada di kampung, seperti
kebersihan lingkungan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan kegiatan
sosial lainnya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi
warga dalam pembangunan kampung dan menciptakan semangat
gotong-royong yang lebih kuat.

3. Apotek Hidup
Materi selanjutnya adalah tentang pembuatan "Apotek Hidup,"
sebuah inisiatif yang mengajarkan masyarakat untuk memanfaatkan
tanaman obat yang ada di sekitar mereka. Melalui Apotek Hidup,
masyarakat dapat menanam dan mengolah tanaman obat tradisional
untuk keperluan kesehatan sehari-hari, sehingga dapat mengurangi
ketergantungan pada obat-obatan kimia. Mahasiswa memberikan
pengetahuan tentang berbagai tanaman obat yang mudah ditanam di
pekarangan rumah, serta cara penggunaannya untuk menjaga
kesehatan keluarga.

Acara ini mendapat sambutan yang sangat positif dari masyarakat
Kampung Tri Tunggal Jaya. Para peserta sangat antusias mengikuti setiap
sesi materi, terlihat dari banyaknya warga yang aktif bertanya dan
berdiskusi selama lokakarya berlangsung. Ketua Karang Taruna dan
seluruh Ketua RK juga sangat mendukung kegiatan ini, dengan harapan
agar ilmu yang diperoleh dapat diterapkan di kampung mereka.

Masyarakat yang hadir sangat bersemangat untuk belajar tentang
pembuatan peta desa yang dapat membantu mereka dalam merencanakan
pembangunan kampung, serta tentang program WARAK yang bisa
mempererat hubungan antarwarga dan mendorong mereka untuk lebih
aktif dalam kegiatan sosial. Tak kalah pentingnya, Apotek Hidup menjadi
salah satu topik yang menarik perhatian, mengingat manfaatnya yang
dapat langsung dirasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai penutupan, mahasiswa KKN dan PLP Universitas Lampung
memberikan sertifikat kepada peserta lokakarya sebagai bentuk
penghargaan atas partisipasi mereka. PLT Kepala Kampung Tri Tunggal
Jaya kembali mengucapkan terima kasih kepada Universitas Lampung dan
mahasiswa yang telah menyelenggarakan kegiatan yang sangat bermanfaat



ini. Beliau berharap agar ilmu yang telah dibagikan selama lokakarya dapat
diterapkan dengan baik oleh masyarakat, dan dapat memberi dampak
positif bagi kemajuan kampung.

Lokakarya ini juga diakhiri dengan sesi foto bersama sebagai kenang-
kenangan dari kegiatan yang penuh makna ini. Di akhir acara, masyarakat
berharap agar kegiatan seperti ini dapat terus berlanjut, dengan tujuan
untuk terus meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan di Kampung
Tri Tunggal Jaya.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat semakin terampil dan
memiliki pengetahuan yang lebih dalam untuk mengelola potensi kampung
mereka. Semoga lokakarya ini menjadi langkah awal yang baik dalam
mewujudkan perubahan positif bagi Kampung Tri Tunggal Jaya.



